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“Mukmin itu saling mengasihi. Tidak ada kebaikan bagi
yang tidak mengasihi pun juga tidak dikasihi. Dan
sebaik—baiknya manusia adalah i1a yang paling banyak
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“Hiduplah sesuka hatimu, tapi ingat,

sesungguhnya kamu akan mati.

Cintailah orang sesuka hatimu, tapi ingat,

sesungguhnya kamu akan berpisah dengannya.

Dan beramallah sesuka hatimu, tapi ingat, sesungguhnya
kamu akan dibalas atas amalmu.
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C H&’ h Ha titik di bawah
d Kha’ Kh Ka dan ha
C Dal D De
’ Zal 7 Zet titik di atas
2 R&’ R Er
5 Zai z Zet
d Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
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Sad S Es titik di bawah
o2 Dad d De titik di bawah
- T2’ T Te titik di bawah
- 7a z Zet titik di bawah
C i NN S Koma terbalik di atas
d Gayn G Ge
= Fa F Ef
’ Qaf Q Qi
. Kaf K Ka
J Lam L El
f Mim M Em
- Niin N En
7 Waw W We
( Ha’ H Ha
g Hamzah e Apostrof
¢ Ya Y Ye
I1.Konsonan Rangkap karena Tasydrd Ditulis Rangkap
0 Ditulis Al-Sunnah
- Ditulis Syiddah
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1. Ta’ marbiatah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis:

LS

Ditulis

Hikmah

M)J\ﬁ

Ditulis

Madrasah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sVl S

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau ha

hallsk;,

Ditulis

Zakah al-fitri

1VV.Vokal Pendek

— Fathah Ditulis O o (daraba)
— Kasrah Ditulis e (‘alima)
— Dammah Ditulis S (kutiba)
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
il Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)
- Ditulis Yas‘a
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis T (garis di atas)
s Ditulis Majid
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4. Dammah + wawu mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

s Ditulis Furiid
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + y @’ mati, ditulis ai
. Ditulis Bainakum
o=
2. Fathah + wau mati, ditulis au
Jsb Ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan

dengan Apostrof.
5l Ditulis A’antum
el Ditulis U'iddat
o S ) Ditulis La’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

O\ ,all Ditulis Al-Qur’an

Wi Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

2| Ditulis Al-Syams

Sl Ditulis Al-Sama’




IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
X.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisnya

2ol 693 Ditulis Zawi al-furid

) ol Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas aspek informatif dan performatif (Sam D. Gill) pada
Fada il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid al-Qasim. Fada il al-Qur’an adalah salah
satu cabang ‘u/um al-Qur'an yang membahas keutamaan-keutamaan al-Qur'an;
baik pembaca, pengajar, penghafal, ayat, surat, mushaf al-Qur'an atau hal-hal lain
yang berhubungan dengan al-Qur'an. Fada'il al-Qur’an wa Ma alimuhu wa
Adabuhu adalah salah satu karya Fada il al-Qur’an. Kitab ini disusun oleh Abu
‘Ubaid al-Qasim (w. 224 H), salah seorang Tabi in yang hidup pada masa Bani
Umaiyah. Fada il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid ini merupakan karya Fada il al-
Qur’an tertua yang sampai di tangan kita. Dalam pembahasannya, karya ini
berisikan 927 riwayat yang berhubungan dengan keutamaan-keutamaan al-Qur'an.
Secara garis besar, tema yang disajikan terbagi menjadi lima bagian. Penelitian ini
hanya memfokuskan kajiannya pada bagian yang menjelaskan tentang keutamaan
surat dan atau ayat al-Qur'an yang terdapat dalam Fada il al-Qur’an karya Abu
‘Ubaid ini. Yaitu terdiri dari 167 riwayat yang tersebar ke dalam 18 bab.

Rumusan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana tipologi keutamaan al-Qur'an dalam kitab Fada il al-Qur’an karya
Abu ‘Ubaid?”. Adapun penelitian ini merupakan studi pustaka (library research)
dan guna menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode
analisis. Analisis terhadap hadis-hadisnya menggunakan teori tipologi fungsi al-
Qur'an; aspek informatif dan performatif. Teori ini dikemukakan oleh Sam D. Gill
atas penelitiannya terhadap studi kitab suci. Adapun sumber primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Fada'il al-Qur’an wa Ma @alimuhu wa
Adabuhu karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam. Sedangkan sumber data
sekundernya adalah referensi-referensi yang berkaitan dengan tema Fada il al-
Qur’an, di antaranya adalah Fada il al-Qur’an karya al-Firyabi, artikel Fada il
al-Qur’an karya Ahmad Rafig dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Adapun penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Fada il al-Qur’an
dalam karya Abu ‘Ubaid memiliki kedua tipologi fungsi al-Qur'an; informatif dan
performatif. Bahkan terdapat beberapa hadis dengan dua fungsi al-Qur'an
sekaligus. Sementara itu, Fada il al-Qur’an dalam karya Abu ‘Ubaid ini memiliki
bentuk atau karakteristik tersendiri, yang salah satunya berbentuk praktik sosial
atau interaksi Rasulullah saw. dan sahabat dengan al-Qur'an. Interaksi inilah yang
kemudian diwariskan dari generasi ke generasi baik secara lisan, tulisan maupun
dalam praktiknya. Interaksi ini juga yang kemudian menjadi motivasi bagi praktik
sosial masa kontemporer ini.

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... I
SURAT PERNYATAAN ... I
NOTA DINAS PEMBIMBING.........ooiieie e ii
PENGESAHAN SKRIPSI ... v
MOTTO et r e sne e %
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..o vii
KATA PENGANTAR ..o XI
ABSTRAK L. XV
DAFTAR ISH .. e XVi
BAB | PENDAHULUAN .. ..ottt 1
A, Latar BelaKang.........ccooooviiieiiiiiecec s 1
B. RUMUSAN MaSalah ...........coiiiiiiiiiiiic e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............ccccocevieiiiiiiieie e 7
D. TelaahWPlstakg .. [SLANMIC.. UINIVERSLLY. 8
E. KERNGKYTEOR]..AR 1. N.... . .AA L. A0 AL . 0. 14
F. Metode PENelItian..........ccooiiiiiiiiiiiceec s 17
G. Sistematika Penelitian ..........ccoooiiiiiiii 19
BAB 11 SEPUTAR FADAIL AL-QUR’AN.........c.coovomirimriinnrenseiaseessieseennns 21
A. Pengertian Fada’i/ dan Fadl al-Qur’an ...........cccocooiiiiiiniiii, 21
B. Sumber Informasi Fada il al-Qur’an ...........ccccocvoiiiiiiininci 25
C. Karya-Karya Fada’il al-Qur’an (dari Waktu ke Waktu) ..........cccccereennene 31

Xvi



D. Fada’il al-Qur’an dalam Beberapa Literatur...........cccooevveveiinieeseennn, 37

BAB 111 STUDI KITAB FADAIL AL-QUR'AN KARYA ABU ‘UBAID

AL-QASIM .ottt ettt e ettt r et 42
A. Mengenal Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam ............ccccccoovviviiieiiciccee, 42
1. Sosok Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam............cccoveviiiiiinniinie, 42

2. Kiprahnya dalam lImu Pengetanuan ............ccocooviiiinieienene s 49

3. GUIU-GUIUNYE .ottt 51

4, MUIA-MUFANYA ...oviiiiiiiiie e 52

5. Wafat...... 8. H. . . &% W.. 8 . ......ccccceeee 52
6. Pendapat Ulama tentang Sosok Abu ‘Ubaid...........ccccevvvevviiniinennnnnne. 53

B. Mengenal Kitab Fada’il al-Qur’an Wa Ma @limuhu Wa Adabuhu .......... 56
1. Seputar KItab ......c.coviiiiieiecce e 56

2. SUMDEr RUJUKAN........oiiiiiiiiecec et 57

3. SISTEMALIKA ...t s 58
4. Metode Penulisan dan Kualitas Hadis-Hadisnya................cccccceevneenee. 67

5. Keistimewaan Kitah ... 72

BAB IV ASPEK INFORMATIF DAN PERFORMATIF FADAIL AL-

QUR’AN DALAM KITAB FADAIL AL-QUR’AN KARYA ABU

SUBAID AL-QASIM ..ot 75
A. Bentuk Karakteristik Fada il al-Qur’an dalam kitab karya Abu 'Ubaid ..75
B. Aspek Kandungan Makna dan Tipologi Fungsi Informatif-Performatif

Fada il al-Qur’an Dalam Kitab Fada il al-Qur’an Karya Abu ‘Ubaid

Al-QASIM .. aae e 78
BAB V PENUTUP ...ttt 115
AL KESIMPUIAN ... 115



B.Saran .....ccccceeeeeennnnn,

DAFTAR PUSTAKA.....

LAMPIRAN........c.ccoens

CURRICULUM VITAE

xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Man qara’a surah al-Waqi ah kulla lailatin lam tusibhu fagatan (Barang

siapa yang membaca Surat al-Wagi‘ah pada setiap malam, maka kefakiran tidak

akan menimpanya”.’

Hadis di atas merupakan cuplikan dari hadis yang cukup panjang. Yakni pada
saat itu ‘Abdullah bin Mas‘ud bercerita bahwa ia telah memerintahkan anak-anak
perempuannya untuk membaca QS. al-Wagi‘ah pada setiap malamnya. Hal ini
dilakukan Ibnu Mas‘ud karena ia telah mendengar Rasulullah saw bersabda

seperti cuplikan hadis di atas.

Model-model hadis seperti di atas tergolong dalam hadis dengan nuansa
Fada’il al-Qur’an. Yaitu hadis-hadis yang mengabarkan tentang keutamaan-
keutamaan al-Qur'an, baik ayat, surat, maupun al-Qur'an secara keseluruhan;
tertulis maupun tidak. Setidaknya ada tiga unsur yang menjadi bagian dari
pengertian Fada’il al-Qur’an, yaitu adanya al-Qur'an, pembacanya dan balasan

atau keuntungan yang didapatkan.?

! Abl “Ubaid al-Qasim, Fada’il al-Qur’an wa Ma @limuhu wa Adabuhu, Muhagqiq Ahmad
bin ‘Abd al-Wahid al-Khayyati (Maroko: Wizarah al-Augaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah, 1995),
jilid 2, hlm. 67.

2 Ahmad Rafiq, “Fada ‘il al-Qur’an”, dalam Abdul Mustagim, dkk, Melihat Kembali Studi
al-Qur'an: Gagasan, Isu dan Tren Terkini (Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 46.
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Tema Fada’il al-Qur’an menjadi menarik dibahas karena di satu sisi Fada’il
al-Qur’an menjadi isu atau tema yang jarang tersentuh oleh penelitian-penelitian.®
Karenanya, kejarangan pembahasan dari tema tersebut menjadi alasan yang cukup
mendasar. Selain itu, demi melihat potret interaksi Rasulullah saw. dan sahabat
dengan al-Qur'an, tentang Fada’il al-Qur’an menjadi referensi yang cukup
penting.

Adalah Fada’il al-Our’an wa Ma alimuhu wa Adabuhu, salah satu karya
Fada’il al-Qur’an yang ditulis oleh seorang ulama terkenal bernama Abu ‘Ubaid
al-Qasim bin Sallam (W. 224 H). Karya ini merupakan karya bertema Fada il al-
Qur’an tertua yang sampai di tangan kita.* Berisikan hadis-hadis dengan tema
keutamaan-keutamaan al-Qur'an. Termasuk juga berisi tentang sejarah
pembukuan al-Qur'an, gira’at, etika dengan mushaf, keutamaan para hamil al-
Qur'an dan yang lainnya.

Dengan melihat karya-karya Fada’il al-Qur’an—termasuk karya Abu
‘Ubaid—ini, potret interaksi Rasulullah saw. dan Sahabat dengan al-Qur'an
tergambar. Seperti cuplikan hadis yang dikutip di atas. Dengan membacanya,

pikiran dan bayangan kita melayang dan berimajinasi pada 1400-an tahun yang

3 Asma Afsaruddin, “The Excellences of the Qur’an: Textual Sacrality and the Organization
of Early Islamic Society”, Journal of the American Oriental Society, 112.1, 2002, him. 1. Selain
itu, karya Fada’il al-Qur’an juga tergolong sedikit daripada karya-karya yang berhubungan
dengan al-Qur'an yang lainnya. Lihat Al-Firyabi, Kitab Fada’i/ al-Qur’an wa Ma Ja’a Fih min al-
Fadl wa fi Kam Yugra’ wa al-Sunnah fi Zalik, muhaqqiq Ydsuf ‘Usman Fadlullah Jibril (Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 1989), him. 21.

4 Dalam beberapa literatur, karya Fada’il a/-Qur’an yang pertama adalah karya Imam al-
Syafi’i, namun karyanya tidak ditemukan. Adapun karya tertua Fada’il a/-Qur’an n yang sampai
di tangan kita adalah karya Abu ‘Ubaid al-Qasim. Lihat Al-Firyabi, Kitab Fada’il al-Qur’an...,
him. 14-15; Asma Afsaruddin, “The Excellences of the Qur’an: Textual Sacrality and the
Organization of Early Islamic Society”, Journal of the American Oriental Society, 112.1, 2002,
him. 2.



lalu, bagaimana Rasulullah saw. dan Sahabat berinteraksi dengan al-Qur'an.
Contoh yang lain, al-Qur'an dijadikan sebagai obat atau rugyah.® Dengan Fada’i/
al-Qur’an juga, seakan menonton sebuah film tentang interaksi-interaksi tersebut.
Sehingga, data-data hadis Fada’il al-Qur’an ini secara tidak langsung juga
menjadi sumber data sejarah tentang interaksi dengan al-Qur'an. Bahkan ketika
membaca Fada’il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid, itu artinya kita seolah sedang
menonton film pertama yang merekam jejak sejarah interaksi Rasulullah saw. dan

sahabat dengan al-Qur'an.

Secara tidak langsung, data-data sejarah yang terekam dalam karya Fada’il
al-Qur’an, dulunya merupakan fenomena-fenomena sekitar yang kemudian
diceritakan atau diriwayatkan dari generasi ke generasi dan pada akhirnya
dibukukan menjadi sebuah karya. Karya-karya inilah yang sampai sekarang bisa
kita nikmati. Bahkan mayoritas—untuk tidak mengatakan semuanya—praktik-
praktik sosial masyarakat sekarang terinspirasi dari riwayat-riwayat hadis yang

ada dalam beberapa karya Fada’il al-Qur’an.

Selanjutnya, praktik-praktik sosial masyarakat dengan al-Qur'an ini

dinamakan dengan resepsi terhadap al-Qur'an.® Misalnya, di Pondok Pesantren

> Berawal dari klaim al-Quran terhadap dirinya sendiri bahwa dia mengandung
penyembuhan (syifa’, baik fisik maupun jiwa, yaitu QS. al-Isra’: 82). Kemudian banyak riwayat
yang mengatakan bahwa surat A dapat digunakan sebagai ruqyah, surat B juga demikian, dan
seterusnya. Misalnya dalam kasus rugyah dengan menggunakan Surat al-Fatihah. Lihat Abu
‘Ubaid al-Qasim, Fada’il al-Qur’an wa Ma ‘alimuhu wa Adabuhu, Muhaqqgiq Ahmad bin ‘Abd al-
Wahid al-Khayyati (Maroko: Wizarah al-Augaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah, 1995), jilid 2, hlm.
28.

® Resepsi adalah bagaimana teks diterima oleh pembaca dan bagaimana reaksi yang diberikan
olehnya. Maksudnya di sini adalah bagaimana al-Qur'an sebagai teks diterima oleh manusia dan
bagaimana mereka memberikan respons terhadap al-Qur'an. Lihat M. Nur Kholis Setiawan, al-
Qur'an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), him. 68. Sehingga lahirlah



Wahid Hasyim terdapat tradisi mugaddaman mengkhatamkan al-Qur'an lalu
kemudian doa bersama.” Karena berhubungan dengan sosial masyarakat, kajian
resepsi al-Qur'an ini berkaitan erat dengan kajian sosial humaniora, di mana salah
satu fokus kajiannya adalah tentang perilaku masyarakat dalam merespons kitab-
kitab (yang dianggap) suci. Kitab suci ini kemudian dihubungkan dengan orang-
orang di sekitarnya yang mendengarkan kata-katanya sepenuh hati, mereka hidup
bersama dan untuk kitab suci tersebut. Kitab tersebut dianggap suci karena ada
orang-orang yang men-suci-kannya, terlepas dari apakah kitab itu benar-benar
suci atau tidak.®

Meskipun karya Fada’il al-Qur’an ini terdiri dari hadis-hadis, namun karya
Fada’il al-Qur’an sangat erat hubungannya dengan ilmu al-Qur'an dan tafsir. Hal
ini setidaknya karena beberapa alasan. Pertama, Fada’il al-Qur’an termasuk
dalam jajaran ilmu-ilmu al-Qur'an.® Kedua, salah satu tujuan dari penulisan karya
Fada’il al-Qur’an adalah untuk memahami al-Qur'an, seperti yang diturunkan
kepada Rasulullah saw. Karena di dalam karya Fada’il a/-Qur’an terdapat

pembahasan tentang gira’at, tadabur, cara memahami dan meningkatkan

praktik-praktik sosial masyarakat dengan al-Qur'an, seperti mencium mushaf setelah selesai
membaca al-Qur'an, menggunakan ayat-ayat al-Qur'an untuk rugyah, melagukan bacaan al-Qur'an
dan praktik-praktik lainnya.

" Mugaddaman merupakan salah satu tradisi pondok pesantren untuk pembacaan surat-surat
al-Qur'an atau bahkan mengkhatamkannya, dilakukan oleh sekelompok orang dalam waktu sekali
duduk. Di pondok pesantren Wahid Hasyim, mugaddaman menjadi kegiatan rutinan seluruh santri
setiap malam Ahad dengan membaca QS. al-Waqi‘ah, QS. al-Hasyr dan QS. al-Mulk, dan menjadi
rutinan santri tahfiZz setiap Jumat sore mengkhatamkan al-Qur'an sekali duduk dilakukan oleh
minimal 30 santri.

8 Ahmad Rafiq dalam seminar Tradisi Resepsi al-Qur'an di Indonesia, Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak, 22 Maret 2015. Lihat lengkapnya di www.huffadhkrapyak.net.

% Al-Firyabi, Kitab Fada’il al-Qur’an..., him. 14.


http://www.huffadhkrapyak.net/

kepercayaan terhadap al-Qur'an, serta mengamalkan al-Qur'an agar bahagia di
dunia dan akhirat.?® Sehingga alasan ketiga adalah bahwa terdapat hubungan yang

erat antara Fada il al-Qur’an dengan tafsir.!!

Terlepas dari itu, data hadis Fada’il al-Qur’an yang sebelumnya adalah
fenomena-fenomena interaksi sosial Rasulullah saw. dan Sahabat dengan al-
Quran, menjadi data yang penting untuk dilihat aspek informatif dan
performatifnya. Adalah aspek informatif dan performatif, teori yang disampaikan
oleh Sam D. Gill tentang studi kitab suci, termasuk al-Qur'an.}? Teori ini
berangkat dari statement-nya tentang sedikitnya penelitian—terhadap kitab suci—
yang berangkat dari data yang tidak tertulis, padahal tentang studi agama sangat

banyak sekali data-data yang di sekitar kita dan tidak tertulis.*®

Selanjutnya, aspek informatif dan performatif al-Qur‘an ini kemudian dikenal
dengan tipologi fungsi al-Quran. Di mana aspek-aspek tersebut
mempresentasikan fungsi al-Qur'an berdasarkan apa yang terkandung di
dalamnya. Adapun fungsi informatif, itu artinya al-Qur'an memerankan dirinya
sebagai fungsi utama ia diturunkan, yaitu sebagai hudan bagi seluruh umat

manusia. Sementara fungsi performatif al-Qur'an, hal itu lebih pada al-Qur'an

19 Al-Firyabi, Kitab Fada i/ al-Qur’an..., him. 19.

1 Al-Firyabi, Kitab Fada’i/ a/-Qur an..., him. 21.

2. Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Book” dalam Frederick M. Denny dan
Rodney L. Taylor (.ed), The Holy Book in Comparative Perspective (Kolombia: The University of
South Carolina Press, 1993), him. 224-242.

13 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and...”, him. 238.



yang ‘diperlakukan’ oleh masyarakat, baik ketika dibaca, ditulis, dilagukan, atau

bentuk perlakuan yang lainnya.

Dari sini, penulis menganalisis aspek informatif dan performatif al-Qur'an
dari data hadis tentang Fada’il al-Qur’an. Sekilas, penelitian ini terlihat sebagai
studi teks atau kitab, namun sejatinya lebih dari itu. Mengulang pernyataan di
atas, bahwa data hadis—termasuk data hadis yang ada di Fada i/ al-Qur’an karya
Abu ‘Ubaid—adalah fenomena sekitar (yang tidak tertulis) pada 1400-an tahun
silam yang kemudian diriwayatkan dari generasi ke generasi dan pada akhirnya
dibukukan dan ditulis sebagai suatu karya. Lebih khusus, penelitian ini ingin
melihat aspek informatif dan performatif dari Fada’il a/-Qur’an karya Abu
‘Ubaid, dengan hanya memfokuskan analisisnya pada bagian hadis-hadis yang
mengabarkan tentang keutamaan-keutamaan surat dan atau ayat al-Qur'an'* juga
mengesampingkan segi kualitas hadis-hadisnya. Sekaligus mengungkap ragam
atau bentuk karakteristik Fada’il al-Qur’an yang ada dalam kitab karya Abu

“Ubaid al-Qasim.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah “Bagaimana tipologi fungsi al-Qur'an dalam Fadail al-

14 Karya Fada’il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid ini tidak hanya memuat hadis-hadis tentang
keutamaan sebuah surat dan atau ayat, namun memuat cukup banyak hadis dengan berbagai
macam tema yang berkaitan dengan al-Qur'an, yaitu tentang keutamaan belajar mengajar al-
Qur'an, etika terhadap al-Qur'an dan orang-orang yang menjaganya, kodifikasi al-Qur'an, dan
tentang mushaf al-Qur'an.



Our’an di kitab Fada il al-Qur’an wa Ma @alimuhu wa Adabuhu, karya Abu

‘Ubaid?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui tipologi fungsi al-Qur'an
dalam Fadail al-Qur’an yang terdapat pada kitab Fadail al-Qur’an wa

Ma alimuhu wa Adabuhu, karya Abu ‘Ubaid.”
Sementara itu, kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara akademik, penelitian ini menambah wawasan referensi tentang fungsi
al-Qur'an dilihat dari hadis-hadis yang mengabarkan tentang keutamaan-
keutamaannya, juga tentang bagaimana praktik atau respons masyarakat—pada

saat itu—dengan al-Qur'an.

2. Secara sosial kemasyarakatan, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
kehidupan masyarakat, dengan mengetahui fungsi al-Qur'an sekaligus praktik
masyarakat—pada waktu itu—dapat menjadikan suatu informasi ‘penting’
yang dapat menginspirasi respons-respons terhadap al-Qur'an pada masa
sekarang, atau bahkan melanggengkan praktik yang telah ada dengan
memberikan informasi sejarah tentang respons terhadap al-Qur'an pada masa

itu.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang tipologi fungsi al-Quran dalam Fadail al-Qur’an
sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru. Pembahasan tentang ini telah disinggung
dalam beberapa penelitian studi al-Qur'an.

Karenanya, telaah pustaka dalam penelitian kali ini terbagi ke dalam tiga
bagian, yaitu kajian seputar Fada il al-Qur’an secara umum; penulis, Abu ‘Ubaid
al-Qasim bin Sallam dan karyanya, Fada’il al-Qur’an wa Ma’alimuhu wa
Adabuhu; dan kajian seputar tipologi fungsi al-Qur'an.

1. Kajian seputar Fada il al-Quran.

Di antara referensi yang membahas tentang Fada il al-Qur’an adalah
sebuah artikel yang berjudul “Fada‘il al-Qur’an” yang ditulis oleh Ahmad
Rafig.® Artikel ini mencoba memaparkan serta mengklasifikasi berbagai
macam bentuk karya Fada’il al-Qur’an yang ada. Termasuk dalam
mengklasifikasikannya menjadi menjadi Fada’il al-Qur’an yang bersifat
ukhrawi dan duniawi dan juga bentuk transformasinya'® dari satu kitab Fada il

al-Qur’an yang satu ke kitab-kitab Fada il al-Qur ’an sesudahnya.

15 Ahmad Rafiq, “Fada‘il al-Qur’an”, dalam Abdul Mustagim, dkk, Melihat Kembali Studi
al-Qur'an: Gagasan, Isu dan Tren Terkini (Yogyakarta: Idea Press, 2015).

16 Setiap respons masyarakat terhadap al-Qur'an selalu mengalami transisi sekaligus
transformasi. Atau dalam bahasa sastra mirip dengan perkembangan bahasa yang bersifat
sinkronik (transisi) dan diakronik (transformasi). Yang artinya bahwa setiap respons masyarakat
terhadap al-Qur'an selalu mengalami perkembangan (secara horizontal) di satu masa di daerah
yang berbeda-beda, pun juga mengalami perkembangan dari masa ke masa (vertikal). Transisi dan
transformasi ini juga disampaikan oleh Ahmad Rafiq dalam beberapa kuliahnya, salah satunya
pada tanggal 25 April 2017.



Selain itu, jurnal yang ditulis oleh Asma Afsaruddin “The Excellences of
the Qur’an: Textual Sacrality and the Organization of Early Islamic Society”™*’
juga membahas dan memaparkan karya Fada’il al-Qur’an masa klasik, mulai
dari karya Abu ‘Ubaid al-Qasim in Sallam (w. 224 H), Ibnu Kasir dan Fada’il
al-Qur’an oleh Syi’ah. Selain itu Asma (seperti) ingin menunjukkan bahwa
karya-karya Fada’il al-Qur’an adalah karya-karya yang jarang disentuh
dengan penelitian yang mendalam. Karenanya, Asma memaparkan bagaimana
posisi gari’ pada masa awal, bagaimana tanggapan-tanggapan mereka terhadap
pembukuan al-Qur'an, cara pembacaan dan yang lainnya.

Masih tulisan Asma Afsaruddin. Kali ini berjudul “In Praise of the Word
of God: Reflections of Early Religious and Social Concern in the Fada’il al-
Qur’an Genre”8. Tulisan ini membahas isi dari beberapa komposisi terkait
Fada’il al-Qur’an untuk memperlihatkan bahwa Fada’il al-Qur’an
memberikan pengaruh sekilas terhadap tumbuh kembang Islam. Selain itu juga
tentang riwayat-riwayat palsu yang ikut merekam keistimewaan-keistimewaan
al-Qur'an, alasan dibalik adanya pemalsuan dan peredarannya, serta
menunjukkan bagaimana Fada’il al-Qur’an memberikan informasi kepada kita

tentang sejarah sosial politik dari perkiraan waktu atas perkembangbiakannya.

Selain penelitian-penelitian di atas, deretan karya kitab Fada’il al-Qur’an

juga menjadi referensi yang berhubungan dengan penelitian ini; termasuk

17 Asma Afsaruddin, “The Excellences of the Qur’an: Textual Sacrality and the Organization
of Early Islamic Society”, Journal of the American Oriental Society, 112.1, 2002.

18 Asma Afsaruddin, “In Praise of the Word of God: Reflections of Early Religious and
Social Concern in the Fada’il al-Qur’an Genre”, Journal of Qur'anic Studies, Vol. 4, No. 1, 2002,
him. 27-48.
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tulisan muhaqqiqg saat memberikan pendahuluan dalam men-tahqiq kitab. Salah
satunya yaitu tulisan Yusuf Usman Fadlullah Jibril ketika men-tahqgiq Fada’il
al-Qur’an karya al-Firyabi.

2. Kajian seputar Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam dan karyanya.

Abu ‘Ubaid adalah seorang ulama terkemuka, tidak heran jika kajian
tentang Abu ‘Ubaid ini banyak dilakukan. Literatur yang terlebih khusus
membahas tentang biografi Abu ‘Ubaid tentunya adalah kitab-kitab rijal, juga
kitab-kitab lainnya yang memuat biografi-biografi para sahabat, tabi’in dan
tabi’ tabi’in. Di antaranya yaitu kitab Siyar Adam al-Nubala™®, Tarikh
Bagdad®, TahZib al-TahZib?!, dan kitab-kitab yang lainnya.

Selain kitab-kitab rijal tersebut, buku 60 Biografi Ulama Salaf karya
Ahmad Farid?? juga menjadi literatur yang bisa dijadikan rujukan. Sementara
dalam penelitian-penelitian skripsi, jurnal maupun yang sejenis, biografi Abu
‘Ubaid sering kali dibahas, misalnya dalam skripsi “Sistem Pengelolaan Zakat
Mal (Studi atas Pemikiran Abu ‘Ubaid dalam Kitab al-Amwal)” karya Nur

Chamidah?® dan skripsi “Metode Pemahaman Lafal-Lafal Garib menurut Ab

19 Syams al-Din al-Zahabi, Siyar A 1am al-Nubala” (Mesir: Dar al-Hadis, 2006).

2 Al-Khafib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, muhaqgiq Basyar ‘Awad Ma‘rif (Beirut: Dar al-
Garb al-Islami, 2002).

2L Ibnu Hajar al-‘Asqalani, TahZib al-TahZib (ttp: Matba‘ah Da’irah al-Ma‘arif al-
Nazamiyyah, 1326 H).

22 Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, terj. Masturi Irham dan Asmu’i Taman (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2007).

23 Nur Chamidah, “Sistem Pengelolaan Zakat Mal (Studi atas Pemikiran Abu ‘Ubaid dalam
Kitab al-Amwal)”, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yoyakarta, 2008.
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‘Ubaid al-Qasim bin Sallam (W. 224 H/838 M): Telaah terhadap Kitab Garib
al-Hadis” karya Wahyuddin?. Meskipun kedua skripsi tersebut tidak fokus
dalam membahas biografi Abu ‘Ubaid secara lengkap, namun juga cukup

memberikan informasi terkait dengan biografinya.

Tentang karya Fada’il al-Qur’an-nya, penulis belum menemukan
penelitian khusus yang membahas atau merujuk pada kitab tersebut. Sejauh
penelusuran penulis, yang banyak dikaji dari seorang Abu ‘Ubaid adalah
tentang pemikiran ekonominya dalam kitab al-Amwal, pemikiran naskh-nya,
dan pemikiran tentang hadisnya (khususnya dalam kitab Garib al-Hadis?) juga
tentang ilmu kalamnya dalam Kitab al-Iman. Di antara penelitian yang
membahasnya adalah skripsi “Sistem Pengelolaan Zakat Mal (Studi atas
Pemikiran Abu ‘Ubaid dalam Kitab al-Amwal)” karya Nur Chamidah.® Skripsi
ini lebih memfokuskan ada pemikiran ekonomi Abu ‘Ubaid yang tercantum
dalam kitab al-Amwal-nya. Selanjutnya skripsi “Metode Pemahaman Lafal-

Lafal Garib menurut Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam (W. 224 H/838 M):

24 Wahyuddin, “Metode Pemahaman Lafal-Lafal Garib menurut Abl ‘Ubaid al-Qasim bin
Sallam (W. 224 H/838 M): Telaah terhadap Kitab Garib al-Hadis”, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yoyakarta, 2005.

%5 Hal ini karena menurut beberapa riwayat, Abu ‘Ubaid adalah orang pertama kali yang
membahas tentang ilmu garib al-hadis ini. Lihat Abu al-Tayyib Muhammad Sadig Khan bin
Hasan bin ‘Ali lbn Lutfillah al-Husaini al-Bukhari al-Qinnauji, al-Taj al-Mukallal min Jawahir
Ma’asSir al-Tirra al-Akhir wa al-Awwal (Qatar: Wizarah al-Augaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah,
2007), him. 84.

% Nur Chamidah, “Sistem Pengelolaan Zakat Mal (Studi atas Pemikiran Abu ‘Ubaid dalam
Kitab al-Amwal)”, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yoyakarta, 2008.
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Telaah terhadap Kitab Garib al-Hadis” karya Wahyuddin?’. Selain kedua
skripsi ini, pemikiran Abu ‘Ubaid juga pernah dikaji dalam jurnal, dengan
judul “Abu ‘Ubaid dan Perdagangan Internasional” karya Hendri Tanjung.?®
Sementara tentang teologi atau ilmu kalamnya, disinggung oleh Wilferd
Madelung dalam sebuah tulisan jurnal dengan judul “Early Sunni Doctrine
Concerning Faith as Reflected in the Kitab al-Iman of Abd ‘Ubayd al-Qasim

bin Sallam”?°,

Sejauh penelusuran yang dilakukan, penulis belum menemukan kajian
yang khusus menjadikan kitab Fada’il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid ini
menjadi sebuah objek material dalam penelitian. Kecuali penelitian yang
dilakukan oleh muhaqqig kitab ini sendiri, Ahmad bin ‘Abd al-Wahid al-
Khayyati. Padahal kitab ini dapat dikatakan sebagai kitab babon yang
membahas tentang Fada’il al-Qur’an dengan mu’allif seorang tabi’in yang

terkenal dengan banyak karya kitabnya.

3. Kajian seputar tipologi fungsi al-Qur'an.

2"Wahyuddin, “Metode Pemahaman Lafal-Lafal Garib menurut Abl ‘Ubaid al-Qasim bin
Sallam (W. 224 H/838 M): Telaah terhadap Kitab Garib al-Hadis”, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yoyakarta, 2005.

28 Hendri Tanjung, “Abu ‘Ubaid dan Perdagangan Internasional”, dalam Jurnal Iqgtishodia:
Jurnal Ekonomi Islam Republika, September, 2010.

_ ? Wilferd Madelung, “Early Sunni Doctrine Concerning Faith as Reflected in the Kitab al-
Iman of Abu ‘Ubayd al-Qasim b. Sallam”, Studia Islamica, no. 32, 1970, him. 233-254.
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Kajian seputar tipologi fungsi al-Qur'an, adalah terapan dari teori Sam D.
Gill dalam tulisannya yang berjudul “Nonliterate Traditions and Holy Book™*°.
Dari tulisannya ini, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kitab suci—termasuk
al-Qur'an—memiliki dua fungsi yang saling melengkapi satu dan lainnya, yaitu
fungsi informatif dan performatif. Adapun penelitian yang menggunakan teori
tersebut adalah skripsi yang ditulis oleh Zamzami yang berjudul “Fada‘il al-
Suwar dalam Kitab Zubdah al-Bayan fi Bayani Fada il al-Suwar al-Qur'an
Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang3!. Penelitian ini membahas tentang
Fada’il al-Qur’an. Yaitu khusus pada Fada il al-Suwar yang terdapat dalam
kitab karya Shodiq Hamzah dengan menggunakan analisis teori Sam D. Gill.
Zamzami mencoba memetakan fungsi al-Qur'an dengan memetakannya
menjadi aspek informatif dan performatif sesuai dengan teori yang digagas
oleh Sam D. Gill.

Sejauh penelusuran penulis, penulis belum menemukan penelitian lain
yang menggunakan teori yang sama. Hanya saja, teori ini beberapa kali

diperbincangkan oleh pakar Living Quran Indonesia; Ahmad Rafig®2. Sesekali

39 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Book” dalam Frederick M. Denny dan
Rodney L. Taylor (.ed), The Holy Book in Comparative Perspective (Kolombia: The University of
South Carolina Press, 1993), him. 224-242.

31 Mohammad Zamzami ‘Urif, “Fadail al-Suwar dalam Kitab Zubdatu al-Bayan fi Bayani
Fadail al-Suwar al-Qur'an Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

32 Ahmad Rafiq adalah seorang dosen di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Ahmad Rafiq
menyelesaikan program Ph.D. nya di Temple University di Amerika. Adalah salah seorang pakar
Living al-Qur'an di Indonesia. Lihat juga di https://id.linkedin.com/in/ahmad-rafiq-60334444.



https://id.linkedin.com/in/ahmad-rafiq-60334444

14

dalam kuliah yang disampaikannya® dan sesekali juga disampaikannya sebagai
bahan seminar tentang Living Qur'an®*. Dalam beberapa kesempatan tersebut,
Ahmad Rafig menyinggung al-Qur'an dengan kedua aspek fungsinya, yaitu
aspek informatif dan performatif. Namun karena mungkin singkatnya waktu,

Ahmad Rafiq tidak banyak membahasnya.

Dari beberapa referensi yang telah diajukan di atas, belum ada penelitian
yang fokus meneliti aspek fungsi al-Qur'an dalam kitab Fada’il al-Qur’an karya
‘Abu 'Ubaid al-Qasim. Dengan demikian, posisi penulis dalam melakukan
penelitian ini adalah menganalisis aspek fungsi al-Qur'an—aspek informatif dan
performatif—yang dibaca dari hadis-hadis Fada’il al-Qur’an dalam kitab Fada’il

al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid al-Qasim.

. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori Sam D. Gill yang mengatakan bahwa ada
aspek-aspek informatif dari sebuah Kkitab suci, pun juga terdapat aspek

performatif.

3 Misalnya pada saat mata kuliah Metodologi Penelitian al-Qur'an dan Tafsir di Jurusan llmu
al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pada tanggal 3 Januari 2016.

34 Misalkan pada saat memberikan seminar di Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak,
Yogyakarta. Dengan judul seminar Resepsi dalam Tradisi al-Qur'an di Indonesia. Pada tanggal 22
Maret 2015. Lihat lengkapnya di www.huffadhkrapyak.net.

35 Penyusunan kerangka teori ini bersumber dari artikel Sam D Gill sendiri dan Mohammad
Zamzami ‘Urif, “Fadail al-Suwar dalam Kitab Zubdatu al-Bayan fi Bayani Fadail al-Suwar al-
Qur'an Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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Gill melihat hal ini berangkat dari adanya apresiasi ‘pemaknaan’ yang
terbatas tanpa memiliki kemampuan membaca (non-literate). Penganut agama
yang non-literate ini dapat memiliki pemahaman yang begitu luas dan tidak
terbatas pada teks. Bahkan bisa dikatakan bahwa teks dapat membatasi
pemahaman mereka terhadap hal-hal yang bersifat spiritual dan natural. Namun di
sisi lain, terdapat sebuah kekurangan, yaitu pemahaman-pemahaman mereka

cenderung terbatas oleh waktu dan tidak dapat diwariskan ke generasi berikutnya.

Sementara itu, penganut agama yang literal (yang telah berpedoman pada
kitab suci) memiliki keterbatasan pengetahuan, mayoritas mereka—untuk tidak
dikatakan semuanya—hanya mengadopsi pada isi kitab suci dan membatasi segala
sesuatunya yang secara natural dapat muncul sebagai pemahaman spiritual ketika
menjalankan ritual-—yang pada dasarnya ritual tersebut berasal dari isi teks dari

kitab suci.

Namun ternyata, berawal dari pernyataan Gill bahwa studi agama sering kali
mengabaikan data-data yang berbentuk fenomena sekitar daripada data-data teks
yang tertulis. Padahal, banyak sekali data-data yang berada di sekitar kita yang
bentuknya tidak tertulis. Seperti upacara peribadatan, ibadah, nyanyian, arsitektur,
seni, dan banyak yang lainnya.®® Studi agama lebih sering menganalisis data-data

yang tertulis. Termasuk dalam studi kitab suci.

Menurut Gill, setidaknya tentang studi atas teks kitab suci terdapat dua

dimensi. Yaitu dimensi horizontal dan dimensi vertikal.

1. Dimensi Horizontal

36 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Book”, him. 238.
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Dimensi horizontal adalah metode pendekatan yang terkait dengan segala
bidang yang menjadi batasan wacana tentang keagamaan. Dimensi horizontal
ini disebut juga dengan dimensi data. Dimensi ini menentukan jenis data apa
yang akan diambil dalam pelaksanaan studi. Pada umumnya data ini dibedakan
menjadi dua kategori yaitu data tertulis dan data non tertulis atau aksi.
Pemaknaan ini secara umum muncul terhadap setiap perilaku wacana
keagamaan yang terkait akan kondisi penganutnya, baik yang terdapat pada

kaum non-literate maupun kaum literate.
. Dimensi Vertikal

Dimensi vertikal adalah dimensi yang terkait dalam pendekatan
interpretatif dalam studi atau metode hermeneutik yang digunakan. Pendekatan
interpretatif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan terhadap peristiwa
atau budaya yang diteliti didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang

yang diteliti. Gill membagi dimensi vertikal ini menjadi dua bagian berikut.
a. Informatif

Aspek informatif tertuju pada bagaimana penganut agama mengapresiasi
kitab sucinya degan menggalinya dari sisi konten yang terdapat di
dalamnya. Aspek ini tercermin sebagai fungsi kitab suci sebagai teks
dimana seseorang mendapatkan informasi secara langsung dari teks
tersebut. Dalam fungsi ini, ranah kajian Kitab suci ditempatkan sebagai

sesuatu yang dibaca, dipahami dan diamalkan.

b. Performatif
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Aspek performatif mengungkapkan secara simbolik dari pemeluknya untuk
mengungkapnya secara ekspresi yang dapat muncul dari sisi luar kitab
sucinya. Aspek ini tercermin dari fungsinya sebagai barang atau simbol
terhadap ritual keagamaan. Dalam aspek ini, ranah kajian kitab sucinya
memposisikan kitab suci sebagai sesuatu yang ‘diperlakukan’. Misalnya

sebagai wirid atau bacaan-bacaan suwuk.

Dari paparan di atas, penulis menggunakan teori aspek informatif dan
performatif kitab suci—dalam hal ini; al-Qur'an—untuk menganalisis hadis-hadis
yang mengabarkan tentang keutamaan al-Qur'an. Aspek informatif dan
performatif dari al-Qur'an yang tergambarkan dalam hadis-hadis Fadail al-
Qur’an yang terdapat dalam kitab Fada il al-Qur’an wa Ma ‘alimuhu wa Adabuhu

karya Abu ‘Ubaid al-Qasim.

. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library research), bukan
penelitian lapangan (field research). Dikatakan demikian karena sumber
datanya—baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung—bersumber dari
tulisan yang dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal, artikel dan lain-lain.
Dalam pelaksanaannya, sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah
Fadail al-Qur’an wa Ma alimuhu wa Adabuhu karya Abu ‘Ubaid al-Qasim.
Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan antara lain kitab-kitab biografi

sahabat, tabi’in, seperti Siyar A lam al-Nubala’, Tarikh Bagdad, TahZib al-TahZib,
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dan yang lainnya. Selain buku-buku ini, penulis juga menggunakan sumber data
sekunder lain, berupa skripsi, jurnal dan artikel-artikel. Seperti skripsi Muhammad
Zamzami ‘Urif yang berjudul “Fada il al-Suwar dalam Kitab Zubdah al-Bayan fi
Bayani Fada il al-Suwar al-Qur'an Karya KH. Shodig Hamzah Semarang”. Juga
beberapa jurnal, misalnya tulisan Asma Afsaruddin yang berjudul “The
Excellences of the Qur’an: Textual Sacrality and the Organization of Early

Islamic Society”.

Adapun metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Hal
ini disebabkan dalam penelitian ini hanya merujuk ke berbagai literatur tertulis,
baik buku, jurnal, artikel, skripsi dan lain-lain yang mendukung penelitian ini.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis. Sehingga langkah-langkah yang dapat penulis lakukan dalam
penelitian ini antara lain pertama, penulis hanya menganalisis hadis-hadis dalam
bab Fada il al-Qur’an yang terdapat dalam kitab Fada il al-Qur’an karya Abu
‘Ubaid al-Qasim. Hadis-hadis tersebut berjumlah 167 yang terbagi ke dalam 18
bab. Kedua, menganalisis masing-masing satu hadis dari setiap bab yang ada.
Namun hal ini bukan berarti puluhan hadis sisanya tidak dianalisis, semuanya
tetap dianalisis namun diperingkas dengan hanya menampilkan tabel analisis di
bagian lampiran. Analisis ini menggunakan teori fungsi al-Qur'an; aspek
informatif dan performatif al-Qur'an. Selain itu, dalam langkah ketiga, penulis
juga memaparkan ragam atau bentuk karakeristitik sekaligus kecenderungan

makna hadis-hadisnya.
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G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yaitu pendahuluan. Dalam
bab ini diuraikan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini yang disusun
sedemikian rupa sehingga tampak jelas fokus pembahasan dalam rumusan
masalah. Kemudian, diuraikan terkait tujuan dan kegunaan penelitian ini. Buku-
buku yang digunakan sebagai rujukan utama dan tambahan dipaparkan dalam
kajian pustaka, sementara teori yang digunakan untuk menganalisis data
dipaparkan dalam bagian kerangka teori. Kemudian dilanjutkan dengan
bagaimana metode yang dipakai dalam melakukan penelitian ini. Terakhir,

dilakukan pemaparan tentang sistematika pembahasan penelitian.

Dalam bab kedua, dijelaskan seputar Fada il al-Qur’an. Bab ini terdiri dari
beberapa subbab. Pertama, tentang pengertian Fadail al-Qur’an dan yang
berhubungan dengannya. Kemudian disusul dengan penjelasan tentang sumber
informasi Fada il al-Qur’an. Subbab ketiga membahas karya Fada il al-Qur’an
dari waktu ke waktu. Dan ditutup dengan pembahasan Fada il al-Qur’an yang

ada dalam beberapa literatur.

Bab ketiga merupakan bab yang khusus untuk studi kitab Fada il al-Qur’an
wa Ma alimuhu wa Adabuhu karya Abu ‘Ubaid al-Qasim. Dalam bab kedua ini
terbagi menjadi dua poin besar, yaitu tentang penulis kitab dan tentang karyanya.
Dalam poin pertama, akan dipaparkan berbagai macam aspek tentang Abu ‘Ubaid
al-Qasim, yaitu nama dan nasabnya, keluarganya, kondisi sosial politik pada
masanya, kiprahnya dalam dunia ilmiah, guru-gurunya, murid-muridnya,

wafatnya, dan pendapat para ulama tentangnya. Sementara dalam poin yang kedua
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dipaparkan terkait dengan nama kitab, latar belakang penulisan kitab, sistematika

kitab, metodologi penulisan kitab, dan keistimewaan kitab ini.

Sementara itu, bab keempat berisi analisis hadis-hadis Fada il al-Qur’an
yang terdapat dalam kitab Fada il al-Qur’an wa Ma alimuhu wa Adabuhu karya
Abu ‘Ubaid al-Qasim ini. Penulis membagi bab ini menjadi tiga poin. Pertama,
analisis hadis-hadis Fada il al-Qur’an dari aspek informatif dan performatifnya.
Kedua, dipaparkan tentang bentuk atau ragam karakteristik Fada il al-Qur’an

sekaligus kecenderungan makna Fada il al-Qur’an yang ada dalam kitab ini.

Penutup adalah bab terakhir dalam penelitian ini. Dalam bab ini, diuraikan
tentang berbagai macam kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini.
Kemudian penjelasan tentang saran-saran yang diharapkan dapat memperbaiki

penelitian ini yang diakhiri dengan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fadail al-Qur’an merupakan salah satu cabang ‘u/um al-Qur'an yang
membahas tentang keutamaan-keutamaan al-Qur'an; pembacanya, pengajarnya,
penghafalnya, mushaf, surat, ayat, bagian dari ayat dan selainnya yang masih
berhubungan dengan al-Qur'an. Sebut saja Fada il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid
al-Qasim, karya Fadail al-Qur’an pertama yang sampai di tangan kita. Karya
Fadail al-Qur’an ini berisikan riwayat-riwayat yang berhubungan dengan
keutamaan al-Qur'an.

Terlepas dari itu, Fadail al-Qur’an sendiri memiliki dua makna yang
dikandungnya. Yaitu makna formal-substansial dan makna fungsional. Mudahnya,
makna formal-substansial yang dikandung merupakan informasi tentang adanya
balasan akhirat (al-sawab al-ukhrawi), sementara makna fungsional berarti makna
yang dikandung adalah terkait dengan balasan di dunia (al-fawa’id al-
dunyawiyyah). Kedua makna ini sah-sah saja jika dimiliki oleh satu hadis yang

Sama.

Selanjutnya, hadis-hadis Fada il al-Qur’an mengandung informasi tentang
aspek tipologi fungsi al-Qur'an. Yaitu fungsi informatif dan performatif al-Qur'an.
Kedua aspek ini dikemukakan oleh Sam D. Gill atas penelitiannya terhadap studi
kitab suci, termasuk al-Qur'an. Adapun aspek fungsi informatif adalah ketika al-

Qurian memposisikan dirinya sebagai pemberi informasi kepada para

115
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pembacanya, baik berupa hudan ataupun yang lainnya. Sementara aspek
performatif adalah ketika al-Qur'an diposisikan oleh seseorang sebagai sesuatu

yang ‘diperlakukan’. Misalnya dijadikan suwuk, wirid, dan yang lainnya.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti 167 riwayat dari 927 riwayat yang ada
di kitab Fada'il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid. Penulis hanya meneliti riwayat
yang mengabarkan tentang keutamaan surat dan atau ayat dari al-Qur'an dengan
mengesampingkan aspek kualitas hadis, baik dari perawi maupun matannya.
Lebih dari itu, dari 167 hadis yang ada, penulis memilih 18 hadis untuk dianalisis
secara mendalam. Pemilihan ini berdasarkan pembacaan sekilas penulis dengan
memilih riwayat-riwayat dengan nuansa performatif. Hal ini dilakukan, menurut
hemat penulis, riwayat-riwayat seperti inilah yang nantinya menjadi dasar dari
praktik-praktik sosial masyarakat pada masa sekarang. Riwayat-riwayat itu yang
kemudian diriwayatkan dari generasi ke generasi baik secara lisan maupun tulisan

dan atau diwariskan praktiknya dari generasi ke generasi.

Terdapat berbagai macam bentuk karakteristik Fada il al-Qur’an yang ada
dalam kitab karya Abu ‘Ubaid ini. Di antaranya seperti yang telah dijelaskan,
bahwa riwayat Fada il al-Qur’an sangat penting guna melihat interaksi sosial
budaya Rasulullah saw. dan sahabat dengan al-Qur'an, maka dari informasi-
informasi riwayat yang ada, penulis menemukan bentuk-bentuk interaksi sosial
generasi Islam awal dengan al-Qur'an. Di antaranya adalah menjadikan al-Qur'an
sebagai obat atau rugyah, menjadikan al-Qur'an sebagai wirid (baik harian
maupun mingguan), menjadikan al-Qur'an sebagai bacaan pada saat-saat tertentu

yang vyang lain semacamnya. Di mana keseluruhan interaksi ini dapat
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diklasifikasikan menjadi beberapa poin; dari segi cara berinteraksi (baca-tulis),
objek interaksi (surat, ayat, potongan ayat), subjek interaksi (individu, kelompok),
waktu berinteraksi (pagi, sore, harian, mingguan), bentuk riwayat (berupa

kabar/berita atau perintah, fi liyah, gauliyah atau taqririyah)

Selanjutnya, dari 167 riwayat yang diteliti, terdapat 65 riwayat yang
tergolong dalam ranah fungsi performatif al-Qur'an, 83 lainnya tergolong dalam
fungsi informatif al-Qur'an, empat belas riwayat yang tergolong ke dalam kedua
ranah fungsi tersebut; informatif sekaligus performatif. Sementara lima sisanya,
tidak tergolong ke dalam fungsi manapun, karena kelima riwayat itu adalah
pendapat tambahan dari Abu ‘Ubaid sendiri, baik tentang gira at, sanad, maupun

pendapat yang lainnya.

. Saran

Kitab Fadail al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid al-Qasim merupakan kitab
Fadail al-Qur’an yang tertua yang sampai di tangan kita. Fada il al-Qur’an
sangat erat kaitannya dengan sejarah interaksi generasi Islam awal dengan al-
Qur'an. Itu artinya, inilah kitab pertama yang merekam jejak sejarah interaksi
tersebut. Pada penelitian ini, penulis hanya mencoba menganalisis aspek fungsi al-
Qur'an—informatif dan performatif—dari surat atau ayat al-Qur'an dengan
mengesampingkan kualitas dari informasi hadis yang disampaikan. Tentu saja
penelitian ini penuh dengan kekurangan dan keterbatasan. Masih banyak sisi lain
yang bisa diteliti dari Kkitab ini, juga kitab-kitab yang sejenisnya. Misalnya dengan

menjadikannya data sejarah untuk melihat interaksi generasi Islam awal dengan
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al-Qur'an, yang tidak hanya terbatas pada surat dan atau ayatnya saja, melainkan
dengan kajiannya yang lebih luas. Termasuk tentang orang yang menghafalnya,
pengajarnya, etika terhadap mushaf, dan yang lainnya. Kitab ini juga sangat
disarankan bagi peneliti yang ingin meneliti akar sejarah dari suatu fenomena

living al-Qur'an yang ada di masa kontemporer ini.
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Berikut adalah analisis singkat aspek informatif dan performatif al-Qur'an,

sumber informasi, cara merespons (cara berinteraksi Rasulullah saw. dan Sahabat

dengan al-Qur'an) sekaligus objek (interaksinya) berdasarkan hadis Fadail al-

Qur'an yang ada dalam kitab karya Abu ‘Ubaid. Adapun 18 hadis yang telah

dianalisis di bab empat, penulis cantumkan lagi dalam tabel .
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! Adapun teks hadis yang dicantumkan dikutip dari al-Qasim, Abu ‘Ubaid. Fada’il al-
Qur’an wa Ma’alimuhu wa Adabuhu, muhaqqgig Marwan al-‘Atiyyah, Muhsin Kharabah dan
Wafa’ Taqiyyuddin (Beirut: Dar Ibnu Kas3ir, 1995). Yang mana dari beberapa cetakan yang ada,
terdapat beberapa kata yang ditulis berbeda.
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